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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

 

“Don't be afraid tonight. Just know you'll never be lonely. 

I know it's hard sometimes to see the light. But you and I keep on dreaming” 

(NCT DREAM) 
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INTISARI 

Instagram telah menjadi bagian penting dalam kehidupan Generasi Z, khususnya perempuan pada 

masa dewasa awal, sebagai sarana komunikasi sekaligus ruang pengungkapan diri (self-disclosure). 

Kebutuhan untuk menyesuaikan keterbukaan diri dengan konteks dan audiens mendorong 

munculnya fenomena penggunaan multiple accounts Instagram sebagai strategi pengelolaan privasi 

dan audiens. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan self-disclosure perempuan Generasi Z 

di masa dewasa awal yang menggunakan multiple accounts Instagram. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi terhadap tiga informan perempuan Generasi Z 

yang aktif menggunakan lebih dari satu akun Instagram. Data dikumpulkan melalui wawancara 

semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa multiple 

accounts memungkinkan penyesuaian tingkat keterbukaan diri berdasarkan audiens, tujuan 

komunikasi, dan kebutuhan psikologis. Akun utama cenderung digunakan untuk menampilkan citra 

diri yang lebih publik dan terkontrol, sedangkan akun tambahan menjadi ruang yang lebih privat 

untuk mengekspresikan diri secara lebih autentik. Temuan ini menunjukkan bahwa self-disclosure 

perempuan Generasi Z di Instagram merupakan proses yang selektif dan strategis, serta dipengaruhi 

oleh kebutuhan akan ekspresi diri, rasa aman, dan pengelolaan privasi di ruang digital. 

Kata kunci: Self-disclosure, Generasi Z, Instagram, multiple accounts 
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SELF-DISCLOSURE AMONG GENERATION Z WOMEN IN EARLY 

ADULTHOOD WHO USE MULTIPLE INSTAGRAM ACCOUNTS 

 

Noviana Dyah Ayu Safitri 

21107010078 

ABSTRACT 

Instagram has become an important part of the lives of Generation Z, particularly women in early 

adulthood, serving not only as a communication medium but also as a space for self-disclosure. The 

need to adjust self-disclosure according to context and audience has led to the phenomenon of using 

multiple Instagram accounts as a strategy for managing privacy and audience boundaries. This 

study aims to describe the self-disclosure of Generation Z women in early adulthood who use 

multiple Instagram accounts. This research employed a qualitative approach with a 

phenomenological method involving three Generation Z female informants who actively use more 

than one Instagram account. Data were collected through semi-structured interviews, observation, 

and documentation. The findings indicate that the use of multiple accounts allows individuals to 

adjust their level of self-disclosure based on audience, communication goals, and psychological 

needs. The main account tends to be used to present a more public and controlled self-image, while 

additional accounts function as more private spaces for expressing emotions, personal experiences, 

and authentic identities. These findings suggest that the self-disclosure of Generation Z women on 

Instagram is a selective and strategic process influenced by the need for self-expression, a sense of 

security, and privacy management in digital spaces. 

Keywords: Self-disclosure, Generation Z, Instagram, multiple accounts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi merupakan kebutuhan dasar bagi manusia yang 

dianggap sebagai makhluk sosial. Salah satu bentuk komunikasi yang 

krusial adalah komunikasi interpersonal yang memungkinkan terbangunnya 

hubungan dan adanya tanggung jawab timbal balik dalam menciptakan 

makna bersama (Anggraini et al., 2022). Seiring berkembangnya teknologi 

informasi di era digital, pola komunikasi interpersonal turut mengalami 

perubahan yang signifikan. Hal ini berdampak pada cara individu 

berinteraksi, membentuk hubungan sosial, dan melakukan pengungkapan 

diri di ranah daring (Lubis, 2024). 

Kemajuan internet dan media sosial membuka peluang baru dalam 

komunikasi interpersonal. Melalui media sosial, individu dapat 

membagikan informasi, menjalin relasi, dan mengekspresikan diri (Francis 

& Hoefel, 2018; Mahira et al., 2024). Media sosial memungkinkan 

pengguna untuk berbagi konten dalam berbagai format, mulai dari teks 

hingga gambar maupun video, baik kepada individu secara personal maupun 

kepada khalayak yang lebih luas (Qadir & Ramli, 2024). 

Pada era digital seperti saat ini, media sosial telah menjadi bagian 

tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, terutama bagi Generasi Z. 

Generasi Z (lahir sekitar tahun 1995-2010) yang hidup berdampingan 

dengan perkembangan teknologi digital sejak usia dini, atau kerap disebut 
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dengan digital natives, menjadikan platform digital sebagai ruang untuk 

berinteraksi, berekspresi, dan membangun relasi sosial (Francis & Hoefel, 

2018). Salah satu platform media sosial berbasis visual yang sangat populer 

di kalangan Generasi Z adalah Instagram. 

Hal tersebut ditunjukkan oleh survei We Are Social yang dipaparkan 

Thompson (2024), menyebutkan Instagram merupakan platform media 

sosial dengan jumlah pengguna terbesar di dunia, yakni mencapai 16,5%. 

Selain itu, berdasarkan data Digital 2023 yang ditulis oleh Kemp (2024), 

Indonesia menempati posisi keempat secara global dalam jumlah pengguna 

Instagram terbanyak dengan mayoritas pengguna aktif Instagram berasal 

dari kelompok usia 18-24 tahun. Dapat disimpulkan bahwa Instagram 

adalah media sosial yang banyak digunakan masyarakat dengan mayoritas 

pengguna dari kalangan Generasi Z. 

Dalam penggunaannya, Instagram tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang psikologis bagi individu untuk 

mengekspresikan diri dan membangun relasi sosial (Arta et al., 2023). 

Dalam perspektif psikologi, Instagram menyediakan wadah bagi individu 

untuk melakukan pengungkapan diri (self-disclosure), atau proses 

menyampaikan informasi personal, perasaan, serta pengalaman hidup 

kepada orang lain (Fitriyani, 2022). Melalui fitur-fitur seperti unggahan 

foto, video, caption, maupun cerita singkat, individu dapat 

merepresentasikan diri sekaligus mengomunikasikan kondisi psikologisnya 

kepada audiens yang lebih luas (Prihatiningsih, 2017). Kebebasan 
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berekspresi inilah yang melahirkan fenomena online self-disclosure, yaitu 

pengungkapan informasi pribadi melalui media sosial (Mirza & Rahmawati, 

2025) 

Self-disclosure dipahami sebagai proses sukarela membagikan 

informasi tentang diri sendiri kepada orang lain, baik berupa perasaan, 

pengalaman, nilai, maupun identitas (DeVito, 2011). DeVito menekankan 

bahwa tingkat keterbukaan diri sangat dipengaruhi oleh tujuan komunikasi 

serta audiens yang dituju, sehingga individu cenderung menyesuaikan 

konten yang dibagikan dengan konteks sosialnya. Di era digital saat ini, 

media sosial seperti Instagram menawarkan ruang interaksi yang lebih 

kompleks, dimana pengguna tidak hanya bebas memilih apa yang 

dibagikan, tetapi juga mengelola batasan privasi dan audiens melalui 

berbagai fitur pengaturan akun. 

Dalam konteks media sosial, self-disclosure tidak hanya mencakup 

konten teks, tetapi juga foto, video, komentar, dan cerita visual lainnya yang 

diunggah pengguna. Pengungkapan diri juga berperan dalam membangun 

kedekatan emosional, memperkuat relasi sosial, serta memperoleh 

dukungan dan validasi dari lingkungan (Septiani et al., 2019). Selain itu, 

self-disclosure juga menjadi sarana bagi individu untuk mengekspresikan 

dan membentuk identitas diri (Rahmad et al., 2025).  

Pada masa dewasa awal, yaitu individu dengan usia 18 hingga 40 

tahun (Hurlock, 1996), individu berada dalam tahap eksplorasi identitas dan 

pencarian penerimaan sosial, media sosial sering kali dimanfaatkan sebagai 
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ruang untuk menunjukkan siapa diri mereka, bagaimana perasaan mereka, 

dan bagaimana mereka ingin dipersepsikan oleh orang lain. Menurut 

Hurlock (1996), periode ini merupakan fase penting dalam perkembangan 

psikologis individu karena individu sedang mengeksplorasi kemandirian, 

menguatkan identitas diri, serta mengembangkan hubungan sosial yang 

lebih intim (Habibah et al., 2021). Kebutuhan akan pengakuan, dukungan 

sosial, serta ekspresi pribadi menjadi semakin menonjol secara psikologis. 

Media sosial, khususnya Instagram, memfasilitasi dinamika ini dengan 

memungkinkan pengguna menampilkan versi diri yang dipilih dan mereka 

nilai representatif dari kehidupan mereka sendiri. 

Dalam hal ini peneliti menemukan adanya fenomena yang kerap 

terjadi pada Generasi Z terkait penggunaan media sosial Instagram. Saat ini 

Generasi Z menggunakan Instagram sebagai wadah untuk melakukan 

pengungkapan diri (Hamzah & Putri, 2020). Hal tersebut juga didukung 

oleh hasil survei, yaitu sebanyak 35 responden yang terlibat, didapatkan 

hasil bahwa seluruh responden adalah perempuan dengan rentang usia 18 

hingga 24 tahun yang sudah menggunakan Instagram lebih dari 1 tahun. 

Ditemukan juga sebuah fenomena bahwa dalam melakukan pengungkapan 

diri di Instagram, mereka menggunakan multiple accounts untuk 

memisahkan konten dan membedakan informasi yang akan disampaikan 

pada audiens tertentu (Tandres & Winduwati, 2024). Berdasarkan hasil 

survei, alasan responden memiliki akun lebih dari satu dapat 

dikategorisasikan sebagai berikut: 
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Tabel 1. Alasan Memiliki Akun Lebih Dari Satu 

No Kategori Alasan 

1 Ekspresi Diri Bisa lebih bebas berbagi pemikiran atau emosi 

Tidak terikat dengan citra yang harus dijaga di 

akun utama 

2 Perbedaan 

Konten 

Mengunggah konten lebih pribadi atau tidak 

relevan dengan akun utama 

Akun khusus untuk berbagi hobi atau minat 

spesifik seperti fotografi, seni, fandom, atau topik 

tertentu 

Akun untuk berbagi momen sehari-hari yang 

lebih santai 

3 Menghindari 

Tekanan Sosial 

Tidak ingin terlalu banyak perhatian atau 

ekspektasi dari pengikut akun utama 

Menghindari komentar negatif atau standar sosial 

tertentu 

Menjadi diri sendiri tanpa tekanan dari 

lingkungan sosial tertentu 

Menghindari orang tertentu (keluarga, rekan 

kerja, dsb) 

Hanya ingin berbagi dengan orang terdekat 

Lebih nyaman mengekspresikan diri tanpa takut 

dihakimi 

Sumber: Google Forms Peneliti 

Berdasarkan survei tersebut, penggunaan media sosial khususnya 

Instagram untuk kebutuhan pengungkapan diri (self-disclosure) banyak 

dialami oleh perempuan dan adanya fenomena penggunaan multiple 

accounts Instagram juga muncul sebagai upaya yang dilakukan Generasi Z 

untuk mengelola self-disclosure mereka. 

Perempuan, secara sosial dan psikologis, seringkali memiliki pola 

self-disclosure yang lebih ekspresif dan relasional dibandingkan laki-laki. 

Hal tersebut dijelaskan dalam teori peran gender oleh Floyd (2011), dimana 

peran gender feminin yang lekat dengan perempuan menekankan pada 
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pengungkapan perasaan, empati, serta kedekatan emosional dalam interaksi 

interpersonal. Perempuan dengan karakteristik peran feminin cenderung 

memiliki tingkat ekspresi emosi yang lebih tinggi, sehingga lebih terbuka 

dalam mengungkapkan perasaannya kepada pihak lain (Fortuna & Aisyah, 

2025).  

Penggunaan multiple accounts sebagaimana disebutkan Tandres dan 

Winduwati (2024), yang melibatkan akun utama dan akun tambahan dengan 

tingkat akses yang berbeda mencerminkan perilaku pengelolaan diri dalam 

konteks digital yang dinamis. Dalam hal ini, communication privacy 

management (CPM) yang dikembangkan oleh Petronio dan Durham (2008) 

menjelaskan bagaimana individu secara aktif mengelola batasan antara 

informasi yang bersifat privat dan publik. Dalam konteks media sosial, 

pengelolaan privasi ini tercermin melalui strategi pengaturan audiens dan 

pemilahan konten, termasuk penggunaan akun yang berbeda untuk tujuan 

pengungkapan diri yang berbeda. Pendekatan CPM ini relevan untuk 

memahami strategi pengguna ketika mereka menyeimbangkan kebutuhan 

akan keterbukaan diri dan kebutuhan untuk menjaga privasi di lingkungan 

digital yang luas dan heterogen. 

Penelitian yang dilakukan Aulia et al., (2025) menunjukkan bahwa 

akun tambahan atau second account sering digunakan sebagai ruang yang 

lebih privat, memberikan kenyamanan psikologis untuk berbagi konten 

yang lebih jujur, intim, dan tidak sesuai dengan identitas yang ditampilkan 

di first account yang lebih publik. Studi kuantitatif di Bandung yang 
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dilakukan oleh Salsabila & Nuraeni (2022) juga menunjukkan bahwa 

aktivitas pada second account berkorelasi positif dengan tingkat self-

disclosure pada Generasi Z, dimana partisipan yang menggunakan second 

account cenderung lebih membuka diri secara emosional dan personal 

dibandingkan hanya menggunakan satu akun saja atau first account. 

Dengan melakukan self-disclosure atau pengungkapan diri, 

seseorang dapat mengenal orang lain secara lebih baik dan menjadikan 

hubungan tersebut menjadi lebih akrab (Habibah et al., 2021). Selain itu, 

individu yang dapat mengungkapkan diri dengan baik juga cenderung lebih 

mampu beradaptasi dengan lingkungannya (Zulamri & Juki, 2019). Oleh 

karena itu, self-disclosure tersebut dapat membantu seseorang pada masa 

dewasa awal untuk mencapai tugas perkembangannya.  

Namun, ketika individu tidak mampu melakukan self-disclosure, 

individu tersebut akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri secara 

sosial dan cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah 

(Dariyo et al., 2019). Sartika (2024) juga menambahkan bahwa kesulitan 

dalam mengungkapkan diri dapat memicu rasa cemas dan mengganggu 

proses pembentukan hubungan sosial yang sehat. Pada masa dewasa awal, 

ketidakmampuan membangun hubungan yang intim dan suportif akan 

mengganggu perkembangan emosional serta memperbesar risiko isolasi 

sosial. Jika berlangsung dalam jangka panjang, hal ini tidak hanya akan 

menghambat tugas perkembangan tetapi juga berisiko menurunkan 

kesejahteraan psikologis individu. 
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Walaupun pengungkapan diri berperan dalam memperkuat relasi 

serta adanya validasi dan dukungan sosial, perempuan yang melakukan self-

disclosure di Instagram juga lebih rentan terhadap risiko seperti pelanggaran 

privasi, body shaming, maupun cyberbullying. Seperti kasus yang marak 

terjadi sekarang ini terkait pencurian dan penyalahgunaan foto pribadi oleh 

pihak yang tidak bertanggung jawab. Mengutip dari laman berita Kompas 

dan Katadata yang ditulis oleh (Meilina, 2025; Utami, 2025), pelaku yang 

merupakan seorang mahasiswa mengedit foto dari siswa dan guru sekolah 

di Semarang menjadi foto dan video tidak senonoh dan mengunggahnya di 

media sosial. Tindakan ini menimbulkan dampak psikologis, sosial, dan 

mencoreng reputasi korban, serta menegaskan bahwa perkembangan 

teknologi digital membawa risiko serius terhadap privasi dan keamanan 

individu di ruang online.  

Kasus lain yang diunggah DetikInet juga memaparkan terkait 

pencurian foto serta manipulasi konten oleh akun-akun gosip. Seorang 

perempuan yang bekerja sebagai dokter dan juga aktif di media sosial 

menjadi korban pencurian foto serta manipulasi konten oleh akun-akun 

gosip. Foto dan pesan palsu tentang kehidupan pribadinya dipublikasikan 

tanpa izin, lalu menyebar luas di berbagai akun gosip hingga menimbulkan 

cerita fiktif yang merusak citra dan privasinya. Korban merasa kehidupan 

yang sebelumnya tenang berubah menjadi penuh kecemasan dan ketakutan, 

bahkan psikologisnya terusik karena takut foto asli dirinya disalahgunakan 

lebih jauh. Pelaku tidak hanya mengambil gambarnya, tetapi juga 
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menciptakan narasi palsu yang membuat korban merasa kehilangan rasa 

aman dan martabatnya di ranah digital (Kamaliah, 2025). 

Kasus semacam ini tidak hanya melanggar privasi individu, tetapi 

juga berdampak serius secara psikologis dan sosial bagi korban, seperti 

munculnya rasa malu, takut, cemas, serta kerusakan citra diri di hadapan 

publik. Korban sering kali berada pada posisi yang rentan karena harus 

menghadapi stigma sosial, meskipun konten tersebut dibuat tanpa 

persetujuan dan tidak mencerminkan identitas dirinya yang sebenarnya. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa ruang digital tidak selalu aman bagi 

praktik pengungkapan diri, khususnya bagi perempuan, yang kerap menjadi 

sasaran objektifikasi dan eksploitasi visual. Oleh karena itu, individu perlu 

melakukan pengelolaan privasi secara lebih selektif, sementara platform 

media sosial dan masyarakat memiliki tanggung jawab untuk menciptakan 

lingkungan digital yang lebih aman dan beretika. 

Fenomena ini sejalan dengan aspek-aspek dalam teori 

pengungkapan diri yang dikemukakan oleh DeVito serta teori tentang 

batasan privasi dan informasi publik oleh Petronio yang akan dianalisis 

lebih lanjut dalam penelitian ini. Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan 

latar belakang tersebut, penelitian ini akan dilaksanakan dengan judul 

“Gambaran Self-disclosure Perempuan Generasi Z di Masa Dewasa Awal 

yang Menggunakan Multiple Accounts Instagram”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana gambaran 

self-disclosure perempuan Generasi Z di masa dewasa awal yang 

menggunakan multiple accounts Instagram? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran self-

disclosure perempuan Generasi Z di masa dewasa awal yang menggunakan 

multiple accounts Instagram. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis, yakni studi ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi sebagai referensi serta menambah pengetahuan dan wawasan, 

khususnya dalam bidang psikologi sosial, psikologi perkembangan, dan 

psikologi komunikasi. 

2. Manfaat Praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 

secara langsung bagi berbagai pihak, yaitu: 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu subjek penelitian untuk 

lebih memahami pola dan dinamika pengungkapan diri (self-

disclosure) yang mereka lakukan melalui penggunaan multiple 

accounts Instagram. Melalui pemahaman tersebut, subjek 

diharapkan menjadi lebih reflektif dan sadar dalam mengelola 

batasan keterbukaan diri, audiens, serta privasi di media sosial.  
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

mengembangkan penelitian lanjutan dengan subjek yang lebih 

beragam, platform media sosial yang berbeda, atau menggunakan 

pendekatan dan metode penelitian lain. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa self-

disclosure perempuan Generasi Z di masa dewasa awal yang menggunakan 

multiple accounts Instagram merupakan proses yang bersifat selektif, 

kontekstual, dan strategis. Penggunaan multiple accounts Instagram 

menjadi bentuk pengelolaan diri dan privasi dalam menghadapi audiens 

yang beragam di ruang digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun utama (akun publik atau 

first account) cenderung digunakan sebagai ruang pengungkapan diri yang 

lebih terkontrol, formal, dan berorientasi pada citra positif di hadapan 

publik. Pada akun ini, informan lebih berhati-hati dalam menentukan jenis 

konten yang dibagikan, baik dari segi jumlah, kedalaman, maupun valensi 

pengungkapan diri. Sebaliknya, akun tambahan (akun privat atau second 

account) dimanfaatkan sebagai ruang yang lebih aman dan nyaman untuk 

melakukan pengungkapan diri secara lebih jujur, spontan, dan emosional, 

terutama kepada lingkaran sosial yang dianggap dekat dan dapat dipercaya. 

Dalam konteks aspek-aspek self-disclosure menurut DeVito, 

ditemukan bahwa perempuan Gen Z melakukan pengungkapan diri dengan 

tingkat intensitas, kejujuran, dan kedalaman yang berbeda pada setiap akun, 

bergantung pada tujuan penggunaan akun, karakteristik audiens, serta 

kebutuhan psikologis yang sedang dialami. Self-disclosure yang dilakukan 



78 

 

 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana ekspresi diri, tetapi juga sebagai cara 

untuk memperoleh dukungan emosional, validasi sosial, dan pemaknaan 

terhadap pengalaman hidup. 

Selain itu, penggunaan multiple accounts juga mencerminkan 

praktik boundary control sebagaimana dijelaskan dalam teori 

Communication Privacy Management (CPM). Informan secara aktif 

menetapkan batasan privasi dengan memilah informasi pribadi yang boleh 

dibagikan secara publik dan yang hanya ditujukan untuk audiens terbatas. 

Strategi ini dilakukan untuk menjaga keamanan psikologis, menghindari 

tekanan sosial, serta meminimalkan risiko negatif seperti penilaian sosial, 

pelanggaran privasi, dan ketidaknyamanan emosional. 

Dengan demikian, penggunaan multiple accounts Instagram oleh 

perempuan Generasi Z di masa dewasa awal bukan sekadar tren digital, 

melainkan strategi adaptif dalam mengelola kebutuhan untuk pengungkapan 

diri dan perlindungan privasi di tengah kompleksitas interaksi sosial di 

media sosial. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran, 

sebagai berikut. 

1. Bagi Perempuan Generasi Z di Masa Dewasa Awal, diharapkan 

dapat semakin reflektif dan sadar dalam melakukan self-

disclosure di media sosial, khususnya Instagram. Penggunaan 

multiple accounts dapat menjadi strategi yang adaptif selama 
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disertai dengan kemampuan mengelola batasan privasi secara 

bijak. Pengguna disarankan untuk mempertimbangkan tujuan 

pengungkapan diri, jenis audiens, serta potensi risiko sebelum 

membagikan informasi personal. 

Selain itu, penting bagi perempuan Gen Z untuk 

menyeimbangkan kebutuhan akan ekspresi diri dengan upaya 

menjaga keamanan psikologis dan digital, seperti membatasi 

akses akun, selektif dalam menerima pengikut, serta tidak 

merasa tertekan untuk selalu terbuka di ruang publik. Kesadaran 

bahwa tidak semua pengalaman harus dibagikan di media sosial 

dapat membantu menjaga kesejahteraan psikologis dan otonomi 

diri. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

penelitian ini dengan melibatkan subjek yang lebih beragam, 

baik dari segi jenis kelamin, latar belakang sosial, maupun 

rentang usia, guna memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai praktik self-disclosure di media sosial. 

Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi platform 

media sosial lain seperti X, TikTok, atau aplikasi berbasis 

anonim untuk melihat perbedaan dinamika pengungkapan diri. 
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